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ABSTRAK 

Strategi Pengembangan Obyek Wisata Tebat Besak Desa Bandar Agung 

Kecamatan Ulu Manna 

 

Oleh : Sinta Puspitasari 

Dosen Pembimbing : Dr. Sri Indarti, S.Sos., M.Si 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh potensi wisata alam Tebat Besak di Desa 

Bandar Agung, Kecamatan Ulu Manna, Bengkulu Selatan, yang belum 

dikembangkan secara optimal meskipun memiliki panorama yang indah dan nilai 

jual tinggi sebagai destinasi wisata alam. Permasalahan yang dialami oleh wisata 

ini adalah kurangnya strategi yang terarah dalam pengembangan pariwisata, 

terbatasnya aksesibilitas, minimnya promosi, serta sarana dan prasarana yang 

belum memadai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

pengembangan pariwisata di Tebat Besak berdasarkan potensi yang dimiliki, 

khususnya pada aspek daya tarik, aksesibilitas, serta sarana dan prasarana 

pendukung. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, serta dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa daya tarik utama wisata ini adalah keindahan danau alami 

yang dikelilingi perbukitan hijau, ketenangan suasana, serta ketersediaan spot foto 

menarik. Namun demikian, keterbatasan akses jalan, sarana transportasi umum, 

serta minimnya fasilitas umum seperti toilet dan area parkir menjadi kendala utama. 

Strategi pengembangan yang disarankan meliputi perbaikan infrastruktur jalan, 

penguatan promosi digital, peningkatan fasilitas wisata, serta pelibatan masyarakat 

dalam pengelolaan wisata berbasis lokal. Dengan pengelolaan yang tepat dan 

partisipatif, Tebat Besak memiliki peluang besar menjadi destinasi wisata unggulan 

yang berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat setempat. 

 

Kata Kunci : Strategi Pengembangan, Tebat Besak, Pariwisata, Aksesibilitas, 

Sarana dan Prasarana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

 Indonesia, sebagai negara kepulauan yang terdiri dari ribuan pulau serta 

kaya akan keanekaragaman budaya dan pesona alam, memiliki potensi luar 

biasa untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata berbasis alam, sosial, dan 

budaya. Hampir seluruh wilayah Indonesia menyimpan daya tarik, mulai dari 

daerah pedalaman yang eksotis, situs budaya, peninggalan sejarah, pantai-

pantai indah, hingga berbagai objek wisata lainnya yang memikat wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Namun demikian, meskipun ditargetkan 

menerima 30 juta wisatawan asing pada tahun 2019, jumlah kunjungan ke 

Indonesia masih kalah dibandingkan Singapura dengan 40 juta dan Malaysia 

yang mencapai 52 juta kunjungan. Padahal, dari segi potensi keindahan dan 

keunikan, Indonesia tidak kalah dibandingkan negara-negara tersebut (Siagian, 

2017:233). 

Pariwisata di Indonesia bukan hanya diarahkan untuk meningkatkan 

pemasukan devisa negara, tetapi juga diharapkan dapat menjadi motor 

penggerak pembangunan (agent of development). Industri ini, dalam skala 

makro, berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, peluang usaha, 

peningkatan pendapatan daerah melalui pajak dan retribusi, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional melalui neraca pembayaran yang lebih sehat. 

Oleh karena itu, ketika Indonesia menempatkan diri sebagai destinasi wisata 

global, dibutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dan profesional agar 
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mampu menjawab tantangan pertumbuhan sektor pariwisata yang lebih cepat 

dari pertumbuhan ekonomi nasional (Yoeti, 2006). 

Salah satu wilayah yang memiliki potensi pariwisata yang besar adalah 

Provinsi Bengkulu. Daerah ini menyimpan kekayaan alam dan budaya yang 

melimpah, mencakup wisata sejarah, budaya, dan alam yang layak 

dikembangkan sebagai aset wisata unggulan. 

Potensi dan kekayaan alam yang dimiliki perlu dikemas menjadi daya tarik 

wisata yang memiliki nilai jual tinggi. Wisatawan mancanegara maupun 

domestik tertarik untuk datang ke Indonesia karena keindahan alamnya serta 

warisan seni budayanya, sehingga pengembangan potensi ini memiliki nilai 

strategis. Selain sebagai penghasil devisa, pariwisata juga diharapkan mampu 

menjadi pendorong utama pembangunan wilayah. 

Upaya pengembangan pariwisata dilakukan berdasarkan rencana induk yang 

telah ditetapkan dalam kebijakan nasional dan daerah, seperti yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 2016 tentang Rencana Induk Pembangunan 

Pariwisata Nasional (RIPPARNAS), serta Rencana Induk Pembangunan 

Pariwisata Provinsi Bengkulu. Dalam rangka perencanaan dan pengelolaan 

pariwisata yang efektif, diperlukan penyusunan Rencana Induk Pembangunan 

Pariwisata Daerah (RIPPARDA) sebagai pedoman utama. RIPPARDA disusun 

untuk mengarahkan pengembangan pariwisata secara terpadu, mencakup aspek 

produk, pasar, spasial, sumber daya manusia, dan manajemen, serta sebagai alat 

koordinasi lintas sektor, pelaku, dan wilayah agar pembangunan berjalan 

sinergis dan berkelanjutan. 
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Fokus pengembangan pariwisata lokal kini menjadi strategi penting dalam 

memperkuat pertumbuhan wilayah. Tidak hanya untuk menarik wisatawan 

asing, tetapi juga untuk mendorong partisipasi wisatawan nusantara. Dengan 

mengintegrasikan sektor-sektor lain seperti pertanian, perikanan, peternakan, 

perkebunan, dan industri kreatif ke dalam aktivitas wisata, maka ekonomi lokal 

dapat berkembang lebih inklusif. 

Dalam konteks Desa Bandar Agung di Kecamatan Ulu Manna, 

pengembangan objek wisata Tebat Besak dinilai sangat potensial untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun, terdapat beberapa tantangan, 

antara lain keterbatasan kualitas sumber daya manusia, minimnya pemahaman 

terhadap teknologi, dan rendahnya kesadaran dalam menjaga kelestarian 

lingkungan wisata. 

Strategi, sebagaimana dikemukakan Marrus dalam Syambudi (2002:31) 

dalam skripsi Ade Ifran (2021), merupakan proses penyusunan langkah-langkah 

oleh pimpinan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks 

pariwisata, strategi pengembangan meliputi upaya meningkatkan kualitas objek 

dan daya tarik wisata agar lebih kompetitif serta diminati pengunjung. 

Pariwisata berperan vital sebagai sumber devisa sekaligus pendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional, terutama dalam menekan angka 

pengangguran dan meningkatkan produktivitas masyarakat. 

Perencanaan pembangunan jangka menengah tingkat desa dikenal dengan 

sebutan RPJM Desa, yang merupakan dokumen strategis pembangunan desa 

berorientasi jangka menengah. Penyusunan RPJM Desa bertujuan untuk 
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mewujudkan pembangunan desa yang berkelanjutan dan wajib melibatkan 

masyarakat secara partisipatif guna menjamin keterlibatan mereka dalam 

seluruh proses pembangunan. Ketentuan mengenai penyelenggaraan desa diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, yang mencakup aspek otonomi, 

pembangunan, serta tata kelola pemerintahan desa. 

Dengan mempertimbangkan pentingnya pengembangan kawasan wisata 

Tebat Besak, maka diperlukan strategi yang tepat agar jumlah kunjungan 

wisatawan meningkat, kesejahteraan masyarakat tidak terganggu, dan 

kelestarian lingkungan tetap terjaga. Dalam pengembangan Obyek Wisata 

Tebat Besak Desa Bandar Agung Kecamatan Ulu Manna yang lebih berperan 

adalah Orgaisasi  Panitia Tebat di bawah pengawasan Dinas Pariwisata dan 

Pemerintah Daerah Bengkulu Selatan. 

Desa Wisata Bandar Agung, yang baru dikembangkan dalam satu tahun 

terakhir, memiliki letak geografis yang menarik karena berada di lereng 

pegunungan dan menawarkan pemandangan alam yang memukau serta 

keramahan masyarakatnya. Saat ini, objek wisata yang telah dikelola dengan 

baik adalah jalur pendakian Bukit Reban Kucing. Namun, masih banyak potensi 

wisata lain yang dapat dieksplorasi, seperti sungai, air terjun, area memancing, 

dan kekayaan alam lainnya. 

Permasalahan yang di alami oleh wisata ini sekarang adalah belum 

memadainya akses jalan, kurangnya fasilitas keamanan seperti tim penyelamat 

pada saat ada musibah. Selain itu, minimnya promosi objek wisata dan 

keterbatasan sarana prasarana juga menjadi tantangan tersendiri. 



5 

 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Strategi Pengembangan Obyek Wisata 

Tebat Besak Desa Bandar Agung Kecamatan Ulu Manna Bengkulu Selatan.”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

“Bagaimana Strategi Pengembangan Pariwisata Obyek Wisata Tebat Besak 

Desa Bandar Agung Kecamatan Ulu Manna Bengkulu Selatan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian harus selaras dengan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan Untuk Mengetahui 

Strategi Pengembangan Pariwisata Pada Obyek Wisata Tebat Besak di Desa 

Bandar Agung, Kecamatan Ulu Manna Bengkulu Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam beberapa aspek 

berikut: 

1. Manfaat Objektif (Personal Ilmiah): 

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana untuk mengasah kemampuan 

penulis dalam berpikir secara ilmiah, terstruktur, dan metodologis, 

sekaligus memperluas wawasan dan memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan melalui pengkajian topik baru dalam bidang administrasi 

publik dan pengembangan pariwisata. 
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2. Manfaat Praktis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

bagi pihak-pihak terkait, khususnya instansi pemerintah daerah maupun 

lembaga pariwisata, sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan strategis guna mendorong kemajuan sektor pariwisata di 

wilayah terkait. 

3. Manfaat Akademis: 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah literatur ilmiah dan 

referensi bagi sivitas akademika, khususnya di lingkungan Departemen 

Ilmu Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Selain 

itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa lain yang ingin 

mengkaji tema serupa dalam karya ilmiahnya. 

 

 

 

 

 


